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Dampak pembangunan Jalan Tol 
 Serang-Panimbang dipastikan akan 
tumbuh kawasan-kawasan industri 
juga kawasan permukiman baru yang 
dapat memanfaatkan potensi ekonomi 
 masyarakat setempat.

Pembangunan Tol Serang-Panimbang
Dongkrak Ekonomi Lokal

LEBAK (IM) - Jaringan 
Relawan untuk Masyarakat 
(Jarum) Kabupaten Lebak, 
Provinsi Banten, Nunung 
Hidayat menyatakan proyek 
pembangunan Jalan Tol Se-
rang-Panimbang, selain mem-
percepat Kawasan Ekonomi 
Khusus (KEK) juga dapat 
mendongkrak pertumbuhan 
ekonomi lokal yang dinilai 
luar biasa untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.

“Kami sebagai elemen 
masyarakat tentu menyam-
but positif  proyek Jalan Tol 
Serang-Panimbang itu,” kata 
Nunung Hidayat,Selas (14/9).

Masyarakat Kabupaten 
Lebak dan Pandeglang dipas-
tikan akan tumbuh ekonomi 
baru dengan didukung kemu-
dahan akses angkutan melalui 
Jalan Tol Serang-Panimbang 
yang terkoneksi dengan Jalan 
Tol Jagorawi.

Kemungkinan besar para 
investor di wilayah Jakarta, 
Bogor, Tangerang dan Bekasi 
(Jabotabek) akan menanamkan 
modalnya di wilayah Provinsi 
Banten bagian selatan.

Selain harga lahan di sana 
murah juga lokasinya sangat 
strategis, karena berdekatan 
dengan Pelabuhan Internasi-
onal Bojonegoro dan Bandara 
Soekarno-Hatta. Di samping 
itu juga terdapat Pembangkit 
Tenaga Listrik Uap di Labuhan 
dan Suryalaya Merak.

“Kami optimistis perger-
akan ekonomi Lebak dan Pande-

glang akan dibanjiri investor dan 
menyerap ribuan tenaga kerja 
lokal,” katanya menjelaskan.

Menurut dia, dampak pem-
bangunan Jalan Tol Serang-
Panimbang dipastikan akan 
tumbuh kawasan-kawasan 
industri juga kawasan permu-
kiman baru yang dapat me-
manfaatkan potensi ekonomi 
masyarakat setempat.

Selain itu juga sektor pari-
wisata akan bangkit karena 
potensi wisata pesisir Banten 
selatan sangat menjanjikan un-
tuk mendatangkan wisatawan 
domestik dan mancanegara.

U n t u k  m e n d u k u n g 
pergerakan ekonomi lokal, 
kata dia, pemerintah daerah 
dapat memberikan kemudahan 
proses perizinan juga mengop-
timalkan sosialisasi agar ma-
syarakat menerima kehadiran 
investor tersebut.

Selain itu juga mendapat 
dukungan dari berbagai pihak 
untuk percepatan penyelesaian 
pembangunan Jalan Tol Serang-
Panimbang. “Kami berharap 
proyek Jalan Tol Serang-Panim-
bang berjalan lancar dan selesai 
tepat waktu,” katanya.

Pembangunan Jalan Tol 
Serang-Panimbang dikerjakan 
melalui skema Kerja sama 
Pemerintah dan Badan Usaha 
(KPBU) yang terdiri atas tiga 
seksi yaitu Seksi 1 sepanjang 
26,5 km menghubungkan 
Serang-Rangkasbitung, Seksi 
2 sepanjang 24,17 km men-
ghubungkan ruas Rangkas-
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PPKM Level 3 di Tangsel Diperpanjang,
Tapi Bioskop Sudah Boleh Beroperasi

bitung-Cileles, dan Seksi 3 
sepanjang 33 km yang meng-
hubungkan Cileles-Panimbang.

Untuk Seksi 1 dan 2 men-
jadi porsi BUJT WSP dan seksi 
3 menjadi porsi pemerintah. 

Untuk Jalan Tol Serang-Pan-
imbang Seksi 1, saat ini progres 
konstruksinya mencapai 96,63 
persen dan kemungkinan akan 
segera dioperasikan. Sedangkan 
untuk Seksi 2 dan 3 masih dalam 

tahap pembebasan lahan dengan 
progres Seksi 2 mencapai 75 
persen dan Seksi 3 sebesar 64,21 
persen. Seksi 2 dan 3 ditargetkan 
selesai konstruksi pada Agustus 
2023. pra

RUMAH ROBOH AKIBAT ANGIN KENCANG DAN HUJAN LEBAT DI BANTEN
Warga menumpuk barang yang masih bisa digunakan di area rumahnya yang roboh setelah terjadi hujan lebat di Kampung 
Sempu, Cipare, Serang, Banten, Selasa (14/9). Sejumlah bangunan roboh dan pohon tumbang setelah terjadi hujan lebat 
diiringi angin kencang di daerah itu.

IDN/ANTARA

MERAK (IM) -  Dua 
mayat laki-laki ditemukan men-
gambang di perairan sekitar 
Pelabuhan Merak, Kecamatan 
Pulomerak, Kota Cilegon, 
Selasa (14/9). 

Dua mayat yang belum 
diketahui identitasnya tersebut 
sudah berhasil  dievakuasi 
petugas ke RSUD Cilegon.

Menurut informasi, awal-
nya petugas hanya melihat 
satu mayat yang ditemukan 
mengapung oleh awak kapal 
tugboat Tirtayasa 5. Awak ka-
pal tersebut kemudian melapor 
ke Vessel Traffi c System (VTS) 
Merak bahwa ditemukan ad-
anya mayat mengapung.

Kemudian petugas VTS 
melaporkan kejadian itu ke 
Kantor Basarnas Banten dan 
Polairud Polda Banten

“Awalnya kita dapat info 
dari VTS bahwa awak ka-
pal tugboat Tirtayasa 5 meli-
hat mayat. Oleh awak kapal, 
penemuan mayat selanjutnya 
dilaporkan ke Basarnas dan 
Ditpolairud,” ujar Kasi Ops 
Basarnas Banten, Heru Amir 
saat dikonfi rmasi wartawan.

Mendapat laporan adanya 
penemuan mayat, personil 
Basarnas langsung mendatangi 
lokasi, begitupun dengan pers-
onel Ditpolairud sudah berada 

di lokasi. Evakuasi segera di-
lakukan dengan menggunakan 
perahu karet.

“Awal laporan ada satu 
mayat namun setelah petugas 
melakukan upaya evakuasi 
ternyata ada dua mayat,” kata 
Heru. Sementara itu, Wakil 
Direktur Polairud Polda 
Banten, AKBP Abdul Majid 
mengatakan petugas tidak 
mendapatkan identitas diri 
pada kedua korban.

Meski demikian, kata Ab-
dul Majid, dari hasil pemer-
iksaan luar (visum), petugas 
telah mendapatkan ciri-ciri 
fisik kedua korban. Mayat 
pertama, kata Wadirpolairud, 
berusia sekitar 40 tahun, kulit 
sawo matang, rambut lurus, 
berjenggot dan berkumis. Saat 
dievakuasi korban mengena-
kan celana dalam coklat dan 
dari mulut korban keluar busa.

“Mayat yang kedua juga 
berjenis kelamin laki-laki den-
gan usia sekitar 50 tahun, men-
genakan kaos lengan panjang 
hitam kombinasi merah serta 
celana pendek hitam,” jelasnya. 

Bagi masyarakat yang 
mengenali ciri-ciri tersebut, 
kata Abdul Majid, bisa datang 
langsung ke RSUD Cilegon 
atau bisa juga datang ke markas 
Polairud. pra

Dua Mayat Laki-laki Ditemukan
Mengambang di Perairan Merak

TANGSEL (IM) - Pem-
berlakuan pembatasan keg-
iatan masyarakat (PPKM) di 
Tangerang Selatan (Tangsel), 
Banten, kembali diperpanjang. 
Status PPKM tetap berada di 
level 3 selama tujuh hari ke 
depan. Hal itu tertuang dalam 
Instruksi Menteri Dalam Neg-
eri (Inmendagri) Nomor 39 
Tahun 2021 tentang PPKM 
Level 4, 3, dan 2 di wilayah 
Jawa-Bali yang terbit pada 
Senin (13/9) malam.

“Level 3 (tiga) yaitu Kota 
Tangerang, Kota Cilegon, 
Kabupaten Tangerang, Kota 
Tangerang Selatan, dan Kota 
Serang,” bunyi instruksi terse-
but.

Berdasarkan ketentuan itu, 
Tangsel masih akan menerap-
kan PPKM level 3 mulai Selasa 
ini hingga 20 September 2021 
dengan sejumlah penyesuaian 
aturan. 

Salah satunya adalah izin 
beroperasi bagi bioskop den-
gan protokol kesehatan yang 
ketat. Kapasitas pengunjung 
dibatasi maksimal 50 persen 
dan masih dilarang untuk 
warga berusia di bawah 12 
tahun. Pengelola bioskop wajib 
melakukan skrining terhadap 
pengunjung dan pegawai bios-

kop menggunakan aplikasi 
Peduli Lindungi.

“Wajib menggunakan ap-
likasi Peduli Lindungi untuk 
melakukan skrining terhadap 
semua pengunjung dan pega-
wai,” demikian kutipan dari 
Inmendagri tersebut. Pemer-
intah berharap, perpanjangan 
PPKM Level 2-4 di Jawa dan 
Bali, termasuk Tangsel, bisa 
semakin menekan penyebaran 
kasus Covid-19. Kasus Co-
vid-19 di Tangsel hingga kini 
masih bertambah. Dinas Kes-
ehatan mencatat, ada penam-
bahan 14 kasus Covid-19 
pada Senin kemarin. Dengan 
demikian, total kasus Covid-19 
di Tangsel sampai kemarin 
berjumlah 30.657 kasus.

Satgas Penanganan Co-
vid-19 mengonfi rmasi, 29.593 
orang di antaranya sudah sem-
buh, bertambah 58 orang dari 
data pada hari Minggu lalu. 
Sementara itu, pasien positif  
Covid-19 yang dilaporkan 
meninggal dunia sebanyak 728 
orang. Saat ini, pasien positif  
Covid-19 yang masih men-
jalani perawatan berkurang 
menjadi 336 orang. Para pasien 
menjalani isolasi mandiri mau-
pun dirawat di rumah sakit 
rujukan. pp

POHON TUMBANG TIMPA KIOS DI SERANG
Pekerja memotong ranting pohon yang tumbang 
menimpa kios di halaman Masjid Agung Atsauroh 
di Serang, Banten, Selasa (14/9). Sejumlah  pohon 
tumbang di beberapa titik di kawasan Kota 
 Serang akibat hujan lebat disertai angin kencang. 

IDN/ANTARA

Camat: Konfl ik Tutup Portal di Periuk
Sudah Musyawarah dan Mufakat

TANGERANG (IM) - 
Camat Periuk, Kota Tangerang,  
Maryono Hasan menyampai-
kan, pihaknya telah memfasili-
tasi polemik tutup portal di 
lingkungan Perumahan Griya 
Sangiang Mas, Gebang Raya, 
Periuk, Kota Tangerang, yang 
nyaris menyebabkan keributan 
antarwarga. Maryono men-
gatakan, mediasi antarpihak 
RW yang terlibat dalam polemik 
tersebut sudah dilakukan pada 
Senin (13/9) malam. Hasilnya, 
kata dia, sudah ada solusi.

“Semalam kita sudah perte-
muan silaturahmi intinya mem-
bicarakan masalah portal selan-
jutnya seperti apa. Alhamdulillah 
sudah diputuskan musyawarah 
dan mufakat. Jadi mengacu pada 
hasil berita acara di tanggal 5 
Maret 2021. Adapun tambahan-
nya nanti disepakati pihak-pihak 
RW tersebut,” ujarnya, Selasa 
(14/9).

Seperti diketahui, sejumlah 
warga dari lingkungan RW 07 
dan RW 09 berkumpul di seki-
tar portal yang terbuat dari besi 
pada 12 September 2021. Portal 
ini menutup akses utama warga 
perumahan.

Masalah ini bermula dari 
ditetapkan lockdown atau pem-
batasan sementara di lingkungan 
tersebut untuk mencegah penye-
baran Covid-19.

Maryono menyebut, portal 
sebelumnya masih ditutup kare-
na alasan warga untuk keamanan 
dan kebersihan.

“Alasan keamanan. Jadi, 
mereka masing-masing RW 
punya pintu gerbang, cuma 
memang ada beberapa portal di 
dalamnya itu alasan keamanan 
dan kebersihan,” jelasnya.

Menurut Maryono, setelah 
mediasi dan menemukan solusi, 
kini portal yang menjadi polemik 
tersebut sudah dibuka, sehingga 
aksesnya bisa dilintasi warga.

“Portal dibuka dengan saran 
ada petugas keamanan di sekitar 
portal tersebut,” katanya.

Adapun terkait informasi 
sebelumnya ditutup portal di-
yakini warga karena ujung portal 
di jalan utama dipakai untuk 
berjualan atau disewakan untuk 
berjualan. Camat menanggapi, 
portal dibuka pun para peda-
gang masih bisa berjualan.

“Yang jualan kan masih 
tetap bisa jualan kalaupun di-
buka,” ucapnya.

Maryono menambahkan, 
jika masih terjadi konfl ik pada 
waktu mendatang, solusi yang 
sudah disepakati bersama hanya 
menjadi percuma. Pihaknya ber-
harap para warga tetap menjaga 
kerukunan dan ketentraman 
sehingga menjadi aman dan 
nyaman.

“Ya kalau chaos nanti tidak 
musyarawah mufakat, jangan 
ego yang dimunculkan. Biar 
bagaimana pun harus saling 
musyawarah. Jadi, pesan saya 
semoga silaturahmi, kerukunan, 
dan kebersamaan tetap dijaga,” 
pungkasnya. pp

KPK Dalami Proses Pengadaan
Tanah SMKN 7 Tangsel

JAKARTA (IM) - Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) 
mendalami proses pengadaan 
tanah untuk pengadaan pem-
bangunan SMK 7 Tangerang 
Selatan (Tangsel). KPK sedang 
mengusut dugaan korupsi di Di-
nas Pendidikan dan Kebudayaan 
Provinsi Banten Tahun Ang-
garan 2017 berkenaan dengan 
pembangunan sekolah tersebut.

“Terkait perkara ini KPK 
memberikan atensi lebih karena 
proyek pengadaan ini sangat 
penting bagi dunia pendidikan, 
khususnya di wilayah Tangerang 
Selatan,” kata Plt Juru Bicara 
KPK, Ali Fikri di Jakarta, Selasa 
(14/7).

Terkait perkara ini, KPK 
memeriksa dua orang saksi, 
yakni PNS Pemprov Banten 
sekaligus Panitia Penerima Hasil 
Pekerjaan tahun anggaran 2017 
Endang Saprudin dan honorer 

Dinas Pendidikan dan Kebu-
dayaan Provinsi Banten atau 
Staf  PPID, Endang Suherman. 
“Para saksi dikonfi rmasi terkait 
dengan proses dilakukannya 
pengadaan tanah untuk Pem-
bangunan SMKN 7 Tangerang 
Selatan,” katanya.

Ali mengatakan, perbuatan 
dari para pihak yang terlibat 
dalam perkara ini telah men-
gakibatkan tidak hanya kerugian 
keuangan negara. Lebih dari itu, 
sambung dia, perbuatan itu telah 
juga merugikan secara sosial. 

KPK meminta dukungan 
dan peran serta masyarakat 
untuk bersama-sama mengawal 
dan mengawasi proses penanga-
nan perkara dimaksud. Ali men-
gatakan, hal itu agar pengusutan 
perkara dapat dilakukan dengan 
lancar dan selesai sesuai yang 
diharapkan.

Sebelumnya, KPK men-

gaku sedang mengusut dugaan 
rasuah di Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Provinsi Banten 
Tahun Anggaran 2017. Dugaan 
korupsi terkait pengadaan tanah 
untuk pembangunan SMKN 7 
di Tangerang Selatan.

Kendati demikian, KPK 
mengaku belum dapat mengin-
formasikan secara menyelu-
ruh konstruksi perkara dugaan 
pelanggaran pidana tersebut. 
Lembaga antirasuah itu juga 
belum bisa mengungkapkan 
siapa saja pihak-pihak yang telah 
ditetapkan sebagai tersangka.

“Saat ini, KPK memulai 
penyidikan baru dugaan tindak 
pidana korupsi terkait pengadaan 
tanah untuk pembangunan 
SMKN 7 Tangerang Selatan 
pada Dinas Pendidikan dan Ke-
budayaan Provinsi Banten Tahun 
Anggaran 2017,” kata Ali Fikri, 
Jumat (3/9) lalu. pp

BANJIR AKIBAT SALURAN DRAINASE BURUK
Warga mendorong sepeda motor yang mogok saat melintasi genangan banjir 
di kawasan Pasar Induk Rau, Serang, Banten, Selasa (14/9). Banjir terjadi akibat 
buruknya saluran drainase di kawasan itu dan tingginya intensitas hujan yang 
terjadi sejak Senin (13/9) malam.

IDN/ANTARA

Tinggi, Kasus Kecelakaan
Lalu Lintas di Banten

SERANG (IM) - Direk-
torat Lalu lintas Polda Banten 
mengimbau masyarakat untuk 
mamatuhi peraturan dalam 
berlalu lintas. Ini mengingat 
masih tingginya kecelakaan lalu 
lintas di daerah itu yang dalam 
sepekan mencapai 31 kasus.

“Jumlah total laka lantas 
pada pekan ke 1 sebanyak 28 
kasus sedangkan minggu ke 
2 berjumlah 31 kasus. Naik 
3 kasus atau 11 persen,” kata 
Direktur Lalu-lintas Polda 
Banten, Kombes Pol Rudy 
Purnomo,Selasa (14/9).

Rudy mengatakan, penam-
bahan kasus dari total 31 kasus 
terjadi dalalm pekan ke II 
September 2021 di beberapa 
wilayah di wilayah hukum 
Polda Banten yaitu Ditlantas 
Polda Banten 2 kasus, Polres 
Serang 8 kasus, Polres Serang 
Kota 7 kasus, Polres Pande-
glang 1 kasus, Polres Lebak 5 
kasus, Polres Cilegon 1 kasus 
dan Polresta Tangerang 7 
kasus.

Menurut Rudy, kasus ke-
celakaan lalu lintas tertinggi 

terjadi di Polres Serang seban-
yak 8 kasus sedangkan yang 
paling rendah terjadi di Polres 
Pandeglang sebanyak 1 kasus, 
dengan jumlah korban menin-
ggal dunia sebanyak 13 orang, 
luka berat 9 dan luka ringan 
34 orang dan kerugian materil 
ditaksir sebesar Rp 60.700.000.

Sebelumnya Dirlantas 
Polda Banten menyampaikan 
situasi terkini Pandemi Co-
vid-19 saat ini khususnya di 
wilayah hukum Polda Banten 
mengalami penurunan, se-
hingga saat ini untuk wilayah 
Banten seluruhnya berada di 
level 2 atau zona kuning.

Namun demikian, Dir-
lantas Polda Banten berpesan 
kepada seluruh jajaran agar 
tetap melaksanakan protokol 
kesehatan seperti biasa dan 
meningkatkan pengamanan 
lalu-lintas di jalan raya.

“Saya berpesan kepada se-
luruh anggota agar selalu men-
jaga kesehatan salah satunya 
dengan menerapkan protokol 
kesehatan selama beraktifi tas,” 
katanya. pra

RATUSAN KELUARGA MENGUNGSI

BPBD Lebak Evakuasi Warga
yang Rumahnya Kebanjiran

LEBAK (IM) - Badan Pen-
anggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Kabupaten Lebak di 
Provinsi Banten mengevakuasi 
warga yang rumahnya kebanji-
ran akibat hujan lebat yang turun 
sejak Senin (13/9) malam.

“Kami mengerahkan dua 
perahu untuk mengevakuasi 
warga yang rumahnya tergenang 
banjir,” kata Kepala Pelaksana 
BPBD Lebak, Febby Rizky 
Pratama di Lebak, Selasa (14/9).

Banjir melanda permuki-
man warga di Kecamatan Rang-
kasbitung dan Cibadak, Ka-
bupaten Lebak, dan memaksa 
sebagian warga mengungsi.

Di Kecamatan Rangkas-
bitung, banjir meliputi per-
mukiman warga di Kampung 
Pasir Kongsen, Sentral, Cimesir, 
Dukuh, Cibahbul, Rancasema, 
Babakan Sepur, Barangbang, 
Kompleks Pendidikan, dan 
BTN Palaton.

Warga di daerah Sentral, 
Rangkasbitung, mulai mening-
galkan rumah yang terendam 
banjir untuk mengungsi ke 

tempat yang lebih aman karena 
permukiman mereka tergenang.

Banjir juga melanda daerah 
Pasir Kaloncing dan kawasan 
BTN Mandala di Kecamatan 
Cibadak. “Kami memperki-
rakan ribuan rumah warga di 
Lebak yang terendam banjir,” 
kata Febby.

 
Butuh Bantuan

Ratusan kepala keluarga 
di permukiman Sentral Rang-
kasbitung, Kabupaten Lebak, 
Banten terpaksa mengungsi 
akibat rumah mereka terendam 
banjir dengan ketinggian air rata-
rata 60 cm setelah guyuran hujan 
berlangsung sekitar tiga jam.

“Kami terpaksa mengungsi 
di musola bersama anggota 
keluarga, karena kondisi rumah 
masih tergenang banjir setinggi 
60 sentimeter, “ kata Jahe (50) 
warga Sentral Rt 3/Rw 11 Kelu-
rahan Rangkasbitung Barat Ka-
bupaten Lebak, Selasa dini hari.

Mereka mengungsi ke 
musholla, pos ronda, rumah 
kerabat hingga sarana pendi-

dikan. Saat ini, kata dia, mer-
eka membutuhkan selimut dan 
makanan.

“Kami berharap ada ban-
tuan, sebab banjir tiga pekan 
lalu juga mengungsi di gardu 
pos ronda, “ ucapnya berharap.

Begitu juga pengungsi lain-
nya, Indah (22) warga Sentral 
Rangkasbitung mengatakan 
dirinya bersama putrinya berusia 
2,5 tahun terpaksa mengungsi di 
musola setempat.

Kondisi tempat t idur 
anaknya sangat kedinginan den-
gan hamparan karpet plastik 
juga ditambah hujan gerimis.

“Kami berharap warga 
yang mengungsi itu bisa tinggal 
di tempat yang layak, karena 
kondisi di musola cukup din-
gin,” katanya.

Aang (45), warga pengungsi 
lainnya mengatakan dirinya ber-
harap adanya bantuan selimut 
karena semua pakaian basah.

“Kami sendiri dan dua anak 
serta isteri mengungsi hanya pak-
aian yang melekat saja, “ katanya 
menjelaskan. pra


